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ABSTRAK

Sumber dana yang diperoleh YAM dalam melaksanakan kegiatannya bersumber dari donatur, bantuan atau
sumbangan dan tidak memiliki tujuan timbal balik atau manfaat ekonomik atas apa yang telah diberikan, yang
artinya tujuan kepada Tuhan dan akhirat. Mulai tahun 2019 PSAK 45 diganti dengan ISAK (Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan) 35 yang merupakan standar tentang pelaporan keuangan entitas nonlaba. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui dokumentasi dan wawancara dengan ketua, bendahara YAM,
laporan bulanan atau laporan kas masuk dan keluar Y AM. Sedangkan laporan yang akan disajikan dari penelitian
ini adalah laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 berupa laporan posisi keuangan, laporan penghasilan
komprehenshif, laporan perubahan asset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan (CaLK).

Kata kunci: YAM, Laporan Keuangan, ISAK 35

PENDAHULUAN

Organisasi nirlaba menurut PSAK 45 adalah
organisasi yang memperoleh sumber daya yang berasal
dari sumbangan pihak ketiga. Organisasi nirlaba ini
berorientasi tidak mencari keuntungan, meliputi gereja,
masjid, sekolah, derma publik, rumah sakit dan klinik
publik, bantuan masyarakat dalam hal perundang-
undangan, organisasi jasa sukarelawan, serikat buruh,
asosiasi profesional, institut riset, museum, dan
beberapa para petugas pemerintah (Hamid & Budianto,
2011). Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
bahwa salah satu organisasi nirlaba adalah masjid.
Sumber dana yang diperoleh masjid berasal dari
donatur atau penyumbang yang secara sukarela dan
tidak memiliki tujuan timbal balik atau manfaat
ekonomik atas apa yang telah diberikan. Tujuan
donatur atau penyumbang memberikan dana ke masjid
dengan tujuan kepada Tuhan dan akhirat.

Untuk mendukung kegiatan masjid perlu
dilakukan pula administrasi yang rapi, tertib dan
pertanggungjawaban keuangan secara transparan,
meskipun para donatur tidak menuntut timbal balik
atas dana yang telah diberikan kepada masjid tersebut.
Penerapan pencatatan keuangan secara tertib dapat
menjadikan tolak ukur akuntabilitas dan transparansi
dalam pengelolaan organisasi. Pengelolaan sumber
daya di masjid dilakukan oleh orang kepercayaan
masyarakat yang bekerja secara sukarela. Menurut
standar akuntansi keuangan yang dikeluarkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), menyatakan bahwa
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keungan, Kinerja,
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahana
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan Kkeputusan. Laporan keuangan tidak
menyediakan semua informasi yang mungkin
dibutuhkan pemakai dalam mengambil keputusan
ekonomi karena secara umum menggambarkan
pengaruh keuangan dan kejadian masa lalu, dan tidak

diwajibkan untuk menyediakan informasi
nonkeuangan (Yenti & Amelia, 2018). ISAK 35
merupakan interpretasi standar akuntansi yang
membahas tentang entitas nonlaba, dengan dasar
bahwa sesungguhnya aktivitas utamanya tidak
berorientasi mencari laba namun bukan berarti tidak
menghasilkan laba/nirlaba (Oktavia, 2021). Di dalam
ISAK 35 disebutkan bahwa contoh laporan keuangan
yang perlu dibuat seperti, laporan penghasilan
komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan
posisi keuangan, laporan arus kas, dan catatan atas
laporan keuangan

YAM merupakan salah satu yayasan yang
terletak di JI. Rungkut Mejoyo Selatan VII, Surabaya
dan kegiatan yang dilakukan bergerak dibidang
peribadatan, yaitu masjid. YAM ini didirikan pada
tanggal 12 Nopember 2003, dan dana yang diperoleh
masjid Al Ma’rufini diperoleh dari sumbangan donatur
infak, dan sedekah serta sumber dana lainnya dari
kegiatan seperti sholat berjamaah, sholat jum’at,
kegiatan hari besar Islam. Penerimaan dan pengeluaran
yang diperoleh masjid Al Ma’ruf akan diumumkan
pada setiap hari Jum’at, hari Raya Idul Fitri dan Idul
Adha. Pencatatan pemasukan dan pengeluaran masjid
Al Ma’ruf telah dilakukan secara computerize, namun
masih bersifat sederhana. Laporan keuangan yang
disajikan oleh masjid Al Ma’ruf hanya berupa laporan
arus kas bulanan, laporan aktivitas, sehingga
mengakibatkan pelaporan keuangan belum sesuai
dengan standar akuntansi keuangan. Oleh karena itu
dengan berkembangnya YAM sebagai organisasi
nirlaba diperlukan laporan keuangan yang harus dicatat
sesuai dengan standar akuntansi, sehingga terwujud
laporan  keuangan  yang  transparansi  dan
berakuntabilitas. Dengan adanya laporan keuangan
yang relevan dan andal, maka kepercayaan masyarakat
dan donatur akan semakin meningkat.

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis
akan melakukan penelitian dengan judul “Penerapan
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ISAK 35 dalam Penyusunan Laporan Keuangan
Organisasi Nir Laba (Studi Kasus pada YAM
Surabaya)”.

TINJUAN TEORITIS
Konsep Dasar ISAK 35

ISAK 35 merupakan pengganti dari PSAK 45
yang telah membahas tentang Pelaporan Keuangan
Entitas Nonlaba. ISAK 35 merupakan interpretasi dari
PSAK 1 : Penyajian Laporan Keuangan paragraf 05
yang memberikan contoh bagaimana entitas
berorientasi nonlaba membuat penyesuaian baik
penyesuaian deskripsi yang digunakan untuk pos-pos
tertentu dalam laporan keuangan dan penyesuaian
deskripsi yang digunakan untuk laporan keuangan itu
sendiri. ISAK 35 membahas mengenai Penyajian
Laporan Keuangan berorientasi Nonlaba disahkan
pada tanggal 11 April 2019, ISAK 35 ini merupakan
pengganti dari PSAK 45 yang membahas tentang
Pelaporan Keuangan Entitas Nonlaba. ISAK 35
merupakan interpretasi dari PSAK 1: Penyajian
Laporan Keuangan paragraf 05 yang memberikan
contoh bagaimana entitas berorientasi nonlaba
membuat penyesuaian baik penyesuaian deskripsi yang
digunakan untuk pos-pos tertentu dalam laporan
keuangan dan penyesuaian deskripsi yang digunakan
untuk laporan keuangan itu sendiri.
Beberapa hal dalam ISAK 35, yaitu:

1. Penyajian laporan keuangan entitas berorientasi
nonlaba disusun dengan memperhatikan
persyaratan penyajian laporan keuangan,
struktur laporan keuangan dan persyaratan
minimal isi laporan keuangan yang telah diatur
dalam PSAK 1.

2. Entitas berorientasi nonlaba dapat membuat
penyesuaian deskripsi yang digunakan untuk
beberapa pos yang terdapat dalam laporan
keuangan. Sebagai contoh, jika sumber daya
yang diterima oleh entitas berorientasi nonlaba
mengharuskan entitas untuk memenuhi kondisi
yang melekat pada sumber daya tersebut, entitas
dapat menyajikan jumlah sumber daya tersebut
berdasarkan sifatnya, vyaitu pada adanya
pembatasan (with restrictions) atau tidak
adanya pembatasan oleh pemberi sumber daya.

3. Entitas berorientasi nonlaba juga dapat
menyesuaikan deskripsi yang digunakan atas
laporan keuangan itu sendiri. Sebagai contoh,
penyesuaian atas penggunaan judul ‘laporan
perubahan aset neto’ daripada ‘laporan
perubahan ekuitas’. Penyesuaian atas judul
laporan keuangan tidak dibatasi sepanjang
penggunaan judul mencerminkan fungsi yang
lebih sesuaian dengan isi laporan keuangannya.

4. Entitas berorientasi nonlaba tetap harus
mempertimbangkan seluruh fakta dan keadaan
relevan dalam menyajikan laporan
keuangannya termasuk catatan atas laporan
keuangan, sehingga tidak mengurangi kualitas
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Laporan Keuangan
Pengertian laporan keuangan menurut PSAK 1
adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan
dan kinerja keuangan suatu entitas. Menurut ISAK 35
bahwa tujuan utama laporan keuangan organisasi
nirlaba adalah menyediakan informasi yang relevan
untuk memenuhi kebutuhan atau kepentingan para
penyumbang, anggota organisasi, kreditur, dan pihak
lain yang menyediakan sumber daya bagi organisasi nir
laba. Menurut ISAK 35 bahwa komponen-komponen
dalam laporan keuangan entitas nir laba adalah sebagai
berikut:
1. Laporan Posisi Keuangan
Laporan posisi keuangan merupakan sebuah
pemaparan laporan yang menggambarkan
tentang aset, kewajiban, dan ekuitas. Laporan
posisi keuangan menyajikan persamaan dasar
akuntansi yaitu aset = utang dan modal pada
tanggal tertentu. Aset merupakan seluruh
kekayaan yang dimiliki perusahaan, misalnya
kas, piutang, dan aset tetap yang diharapkan
akan dapat memberikan manfaat bagi
pemegang saham (pemilik) di masa yang akan
datang (Zamzami, 2016, p. 14).
2. Laporan Penghasilan Komprehensif
Laporan  penghasilan  komprehensif ini
menyajikan informasi mengenai pendapatan
dan beban yang terjadi pada suatu periode.
Pendapatan dan beban yang disajikan tersebut
terbagi atas 2 bagian yaitu dengan tanpa
pembatasan dari pemberi sumber daya dan
dengan pembatasan dari pemberi sumber daya.
3. Laporan Perubahan Aset Neto
Dalam tujuan utama laporan aktivitas adalah
menyediakan informasi mengenai pengaruh
transaksi dan peristiwa lain yang mengubah
jumlah dan sifat aset neto; hubungan antar
transaksi dan peristiwa lain; dan bagaimana
penggunaan sumber daya dan pelaksanaan
berbagai program atau jasa (Gultom, 2015, p.
529). laporan perubahan aset neto menyajikan
informasi aset neto tanpa pembatasan dari
pemberi sumber daya dan aset neto dengan
pembatasan dari pemberi sumber daya.
4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas menyajikan informasi
perubahan historis atas kas dan setara kas
entitas, yang menunjukan secara terpisah
perubahan yang terjadi selama satu periode dari
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.
Setara kas merupakan investasi jangka pendek
dan sangat likuid yang dimiliki untuk
memenuhi komitmen kas jangka pendek, bukan
tujuan investasi dan lainnya. Pada umumnya,
investasi diklasifikasikan setara kas jika akan
segera jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau
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kurang sejak tanggal perolehan (Bahri, 2016, p.

153).
5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan Atas Laporan Keuangan berisi

informasi tambahan yang disajikan dalam
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan
penghasilan  komprehensif  lain, laporan
perubahan ekuitas dan laporan arus kas. Catatan
Atas Laporan Keuangan memberikan deskripsi
naratif atau pemisahan pos-pos yang disajikan
dalam laporan keuangan tersebut dan informasi
mengenai pos-pos yang tidak memenuhi kriteria
pengakuan dalam laporan keuangan tersebut
(1Al, 2016).

Organisasi Nir Laba

Menurut DSAK 45 (2011:1) menyatakan bahwa
organisasi non-profit merupakan organisasi yang
mendapatkan sumber dayanya dari pemberi sumber
daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali
atau masa manfaat ekonomi yang sebanding dengan
jumlah sumber daya yang diberikan. DSAK IAI dalam
ISAK 35 (2018:35) menyebutkan bahwa entitas dapat
menentukan sendiri, apakah entitas termasuk kedalam
entitas berorientasi non laba atau entitas bisnis yang
berorientasi laba. Berikut faktor-faktor yang menjadi
acuan pertimbangan dalam menentukan apakah entitas
termasuk ke dalam entitas berorientasi nir laba:

1. Sumber daya entitas berasal dari pemberi
sumber daya uang tidak meminta pengembalian
atau manfaat ekonomik yang setara atas apa
yang telah diberikan.

2. Entitas menjalankan operasi tanpa bertujuan
untuk memupuk laba. Apabila terdapat laba
atau surplus maka tidak menjadi hak pemilik
atau pendiri entitas.

3. Tidak ada hak kepemilikan atas entitas.

Salah satu bentuk organisasi nir laba yang
dikenal oleh masyarakat Indonesia adalah Yayasan,
dan salah satunya berbentuk masjid. Masjid sebagai
tempat ibadah yang melaksanakan fungsi-fungsi
keagamaan dan berupaya memberikan pelayanan
kepada masyarakat muslim di sekitarnya, dan pada
umumnya dikelola secara bersama-sama oleh
masyarakat dengan pendanaan yang sifatnya swadaya.
Namun pada kenyataannya, kepengurusan organisasi
masjid ditunjuk secara sukarela dengan tanggung
jawab utama adalah menjaga kepercayaan masyarakat
yang telah diamanahkan kepada mereka.

PENELITIAN SEBELUMNYA
Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dengan topik yang hampir sama, diantaranya:
1. Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan
ISAK 35 Pada Kelompok Tani Mekar Sari oleh
Yola Oktavia yang di-upload pada jurnal
akuntansi syariah vol. 1, no. 2, Agustus 2021.
Penelitian ini menghasilkan laporan keuangan
sesuai dengan ISAK 35 yaitu laporan posisi

keuangan, laporan penghasilan komprehenshif,
laporan perubahan aset neto, laporan arus kas
dan catatan atas laporan keuangan. Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis adalah sama-sama menghasilkan
laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35.
Namun perbedaannya adalah pada obyek
penelitian yang dilakukan.

2. Implementasi ISAK 35 (Nir laba) pada
Organisasi Non Laba (Masjid, Sekolah, Kursus)
oleh Setiadi yang di-upload pada jurnal bisnis
dan akuntansi Unsurya vol. 6, no. 2, Juni 2021.

3. Penelitian ini menghasilkan adanya perubahan
laporan keuangan dari PSAK 45 ke ISAK 35.
Persamaan dengan penelitian ini adalah
penyusunan laporan keuangan nir laba sesuai
dengan ISAK 35, sedangkan perbedaan dengan
penelitian ini adalah pada obyek penelitian,
dimana penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti pada organisasi nir laba — masjid.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif, dimana penelitian
yang bersifat deskriptif adalah penelitian yang
bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai situasi-
situasi atau kejadian-kejadian pada objek yang di teliti.
Penelitian  kualitatif ~deskriptif merupakan jenis
penelitian dengan proses memperoleh data bersifat
nyata yang digunakan untuk mendeskripsikan data
keuangan yang terjadi secara faktual atau nyata.

Sumber data sekunder diperoleh oleh peneliti
dari dokumen-dokumen yang dimiliki oleh YAM,
yaitu dokumen-dokumen data pengurus, anggota, dan
profil YAM serta data sekunder utama yang digunakan
dalam penelitian ini berupa data-data transaksi yang
terkait dengan entitas dan laporan keuangan bulanan
yang telah dibuat oleh YAM.
Beberapa tahapan analisis yang akan dilakukan adalah
sebagai berikut (Oktavia, 2021) :

1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data
di lokasi penelitian dengan wawancara, dan
dokumentasi dengan menentukan strategi
pengumpulan data yang tepat,

2. Mengidentifikasi data transaksi yang terkait
dengan entitas serta contoh laporan keuangan
bulanan yang telah di buat pada YAM,

3. Merekontruksi data laporan keuangan yang
telah diterapkan oleh YAM disusun kembali
sebagaimana diterapkannya laporan keuangan
yang sesuai dengan ISAK 35

4. Menghasilkan laporan yang sesuai dengan
ISAK 35 yaitu Laporan Penghasilan
Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto,
Laporan Posisi Keuangan, Laporan Arus Kas
dan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)

5. Menyimpulkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada YAM.
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HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum

YAM adalah yayasan yang terletak di JI.
Rungkut Mejoyo Selatan VII, Surabaya dan kegiatan
yang dilakukan bergerak dibidang peribadatan, yaitu
masjid, dan didirikan pada tanggal 12 Nopember 2003.

Laporan Keuangan YAM

Laporan keuangan yang disajikan YAM hanya
berupa laporan pemasukan dan pengeluaran kas, serta
laporan laba rugi. Berikut ini laporan keuangan yang
disajikan oleh YAM pada bulan Agustus 2023:

APORAN KEUANGAN 1 AGUSTUS S0 31 AGUSTUS 203
10 Trans Uaian Sdbdanlaly | el | SdBolaninl
Dsadonwdl 78410380 BT
1/pendagatan
101 Kotaknfk Jumat 106120000| 13130000 | 113234000
140{tn ain 64700 100000| 74130
1403{Sodagoh, infaq Ramachan, il fet | 2MB&0| 2000| BB
[amish pendapatan MOS0 | 310000 | BAKLEN)
pengearan
208{Honor Khoth, ransport wtad 17.500000( 2200000 20300000
2:2{Honor Kafawan dan THR aLa0o0| 5250000 46650000
HBlpN wIisss| 2706605 | 2040820
20upoan w0 usow| w30
205/ Tipn meo| wm| w0
206fianLain oson|  600[ 4L0KO0
m,?} o 7430500| 3650000 21130500
1 16879275 | 14618385 | 151457660
.Eﬂ W0 | 300385 | B0

Sumber: LK YAM

PEMBAHASAN

Berdasarkan ISAK 35, entitas berorientasi
nonlaba dalam menyajikan laporan keuangannya harus
mencermati struktur, syarat penyajian, dan syarat
minimal isi laporan keuangan sebagaimana yang
tercantum pada PSAK 1 vyaitu laporan laba rugi,
laporan perubahan modal, posisi keuangan, laporan
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dari
beberapa data dan informasi laporan keuangan yang
dikumpulkan dari YAM, berikut ini laporan keuangan
yang sebaiknya disajikan oleh YAM agar sesuai
dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK) No. 35 dengan periode per 30 September 2023:

1. Laporan Penghasilan Komprehensif

Laporan penghasilan komprehensif YAM

menyajikan informasi pendapatan dan beban

per 30 September 2023. Berikut ini laporan

penghasilan komprehensif YAM:
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Sumber: Olahan LK YAM

Laporan Perubahan Aset Neto

Laporan perubahan aset neto YAM berisi
informasi aset neto tanpa pembatasan dari
sumber daya senilai Rp90.477.245,00 dan aset
neto dengan pembatasan dari pemberi sumber
daya senilai Rp2.122.965.137,00.

YAYASAN AL MA'RUF (YAM)
Laporan Perubahan Aset Neto
sa

30 Sep 2023

ASET HETO TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER DAYA

ASET METO DENGAN DEMBATASAN DARI PEMBERT SUMEER
DAYA

£5.137

Saldo Akhir 2.122.965.137

Sumber: Olahan LK YAM

Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan YAM memberikan
informasi mengenai saldo akhir aset neto tanpa
pembatasan maupun dengan pembatasan dari
pemberi sumber daya. Total aset YAM senilai
Rp2.213.441.382,00 dengan rincian aset lancar
senilai Rp90.477.245,00 dan aset tidak lancar
senilai Rp2.122.965.137,00. Sedangkan aset
neto senilai Rp2.213.442.382,00.

TAYAGAN AL VRO (O
T " - 2023
o1~
» 2eas 30 =
o

~ Toamiiimas

Sumber: Olahan LK YAM

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas YAM berisi secara rinci arus
kas masuk dan arus kas keluar dari YAM,
laporan arus kas ini disusun dengan
menggunakan metode langsung. Laporan arus
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kas YAM diperoleh kenaikan neto kas dan

setara kas senilai Rp7.683.225,00.

4 mwTanG

sta ampms  sfe s

YAYASAN AL MA'RUF (YREM)
Arus Kas Metode Langsung
01 Sep 2023 - 30 Sep 2023

3 FENLENGKAPAN

sk ek Tarang Tarry yaeg GUlis VAN yere Deiie Talis Gpakal ssvpen s Skl Sendeeg g Ty

Aktivitas Operasional

Aebcruinae YAN

Penerimaan dari Sumbangan
Aset lancar lainnya
Kewajiban Jangka Pendek
Pengeluazan operasicmal

15.212.750 a/d wysasms e e

- Terdie dasi-
Pestenghapan ATK.
- Perergiopmas Lainogs

Kas bersih yang diperoleh dari Aktivitas Operasiona

Aktivitas Investasi

Perolehan/Penjualan aset

Kas bersih yang diperoleh dari Aktivitas Investasi

Aktivitas Pendanaan

Pembayaran/Penerimasn pinjaman
Ekuitas/Modal

Kas bersih yang diperoleh dari Aktivitas Pendanaan

Kenaikan {penurunan) kas
Saldo kas awal
Saldo kas akhir

Sumber: Olahan LK YAM

5. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)
CALK merupakan catatan informasi tambahan - Z2Z75r-sr=
yang berkaitan dengan akun-akun yang terdapat R
dalam laporan keuangan YAM dan disajikan S
secara sistematis sehingga laporan keuangan ey
YAM dapat dimengerti oleh pembacanya.

x

6 (TPA), Tumen X
e o o,

7 et e perin penmdung yr beseb
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Tendis
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Jemlab Lishikeus Jangka Pemick —
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NETO
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—
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B _PENERIMAAN
ik T penn Tas e e Tar s weer ek 1o e s b ey G woeaps R S

aktivin opessiboasl YAM

wé sy orsasaes
Tentis dues
Pencriemasn lafia Jor' a0 19002750
Pencsirus lafaq Lisuik
[ —-Y
Pesenrasn Terswes.
Penaricraan 1 Fiesi 2233600
Penesienaan 1l
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11 PENGELUARAN
Tempeiusian adalas slin Pergebisran Kax Gan werars Kot 3r7s bewarlas TAnE bl sctga Alibur Gun SR Tang ke
ke YAM ek srenghaniions pescusmmn.

s/d $/31/2023 9/30/2023

Terdici dasi
- Pengehuama Bisraroh Kbotb dan Musdsin 20.100.000 2750000
- Pengeluaran Bisyaroh Kaiian Hadiss
- Pengehumn Gaii Masbor 46.630.000 5250000

- Pengeluarn Uslitas (Listeik. Aie, Telpon. dan Intemes) 22573060 2615525
- Pengeluaran Operasional Masiid 2 14000

- Pengeluaran Kegiatan Opemssional Ramadhan 21130500

- Pengeluaran Dewan Pembina/Pengawas/ Peaguss

- Pengeluarn Bidang Kew'miran - -
- Pengeluacan Bidaog Sosial & Kemanusissn - 200000
- Pengeluaran Bidang Usaha & Dana -
- Pengehuaran Bidang Pendidikan

- Pengeluamn Lainlsin 41044000
Jumlah Pengeluaran 151.497.660 11539535

Sumber: Olahan LK YAM

SIMPULAN

YAM merupakan salah satu organisasi nir laba
harus mengikuti standarisasi laporan keuangan yang
telah ditetapkan, yaitu ISAK 35. Komponen-
komponen laporan keuangan organisasi nir laba
meliputi: laporan posisi keuangan, laporan penghasilan
komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan (CALK).
Dengan menyajikan laporan sesuai dengan ISAK 35
akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dari
pengelolaan keuangan YAM, sehingga kinerja dan

27



Jurnal Bisnis & Teknologi Politeknik NSC Surabaya || ISSN : 2355 - 8865 & E - ISSN : 2356 — 2544

kekayaan YAM dapat diketahui oleh pimpinan YAM
dan jajarannya.

Dari hasil pegolahan data YAM sampai dengan
30 September 2023, maka dapat diketahui kenaikan kas
senilai Rp Rp7.683.225,00, dan kenaikan aset neto
senilai Rp Rp2.213.442.382,00.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka penulis memberikan saran yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk kedepannya bagi
YAM sebagai berikut:

1. Menyusun laporan keuangan sesuai dengan
standar penyusunan bagi entitas berorientasi
non laba berdasarkan ISAK 34 agar informasi
keuangan yang disajikan lebih lengkap,
transparan, dan akuntabel, serta tepat waktu
sehingga nantinya dapat bermanfaat dalam
mendukung pengambilan putusan oleh ketua
yayasan untuk keperluan masa mendatang,

2. Mendata kembali aset tetap yang dimiliki oleh
YAM dan melakukan perhitungan penyusutan
aset tetap untuk perencanaan pemeliharaan atau
penggantian aset tersebut dengan aset tetap
yang baru.
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